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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  determinansi  work life balance dan 

self efficacy terhadap kinerja tenaga kesehatan di kota provinsi Sulawesi selatan baik secara 

parsial maupun simultan. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan 

observasi. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 120 tenaga kesehatan 

puskesmas di provinsi dengan teknik penarikan sampel dengan menggunakan simple 

random sampling dimana jumlah populasi di jadikan sampel tanpa melihat kriteria dari 

seluruh populasi dengan jumlah sampel sebanyak 120 tenaga kesehatan. Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan alat bantu SPSS. Temuan penelitian ini terdapat 

pengukuran variabel yang positif signifikan dimana pengujian secara langsung 

menunjukkan work life balance dan self-efficacy baik baik menuju ke kinerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. 

 

Kata Kunci: work life ; self-efficacy ; kinerja tenaga kesehatan 

 

Abstract: This study aims to analyze the determinants of work life balance and self-

efficacy on the performance of health workers in the city of South Sulawesi province, 

both partially and simultaneously. This research is an explanatory research using a 

quantitative approach and data collection techniques through questionnaires and 

observation. The population in this study was 120 puskesmas health workers in the 

province with a sampling technique using simple random sampling where the 

population was sampled regardless of criteria from the entire population with a total 

sample of 120 health workers. Hypothesis testing using SPSS tools. The findings of this 

study are positive significant variable measurements where direct testing shows work 

life balance and good self-efficacy towards performance have a positive and significant 

influence. 
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PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia atau tenaga kesehatan pada suatu puskesman merupakan bagian 

utama dalam menjalankan segala aktivitas yang ada pada puskesmas tersebut. Tenaga kesehatan 

(nakes) merupakan pintu terdepan dalam menghadapi berbagai keluhan masyarakat dalam hal 

kesehatan. Peranan tenaga kesehatan (nakes) menjadi penting, apalagi dengan kondisi Negara-

Negara di dunia mengalami fase perubahan akibat adanya pandemic covid-19. Kondisi ini juga 

sama yang dirasakan di Negara kita (Indonesia) bahwa kondisi pandemic menjadikan seluruh 

perangkat tenaga kesehatan (nakes) siap siaga dalam berbagai hal dalam menghadapi persoalan 

virus corana.  

Gap research di atas menunjukkan bahwa ditengah pandemic ini dengan adanya 

kebijakan bekerja dari rumah (work from home) bisa berdampak pada kinerja yang di hasilkan 

oleh setiap pegawai atau tenaga kesehatan dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Faktor ini bukanlah salah satu dari upaya pencapaian kinerja pegawai atau tenaga 

kesehatan (nakes) tetapi beberapa faktor lainnya seperti self efficacy dan kemampuan inovasi 

dari setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, pengaruh yang diberikan oleh adanya 

work life balance bisa juga berdampak akan kemampuan inovasi dari pegawai atau 

berkurangnya self efficacy sehingga berdampak pada kinerja.  

Hubungan dengan keberadaan work from home yang dirasakan oleh setiap pegawai 

dalam bekerja tentunya akan berdampak akan bagimana pegawai atau tenaga kesehatan (nakes) 

bisa mengatur keseimbangan pekerjaan rumah dan kantor, dalam artian dengan adanya 

keseimbangan yang dilakukan pegawai dalam bekerja antara pekerjaan rumah dan kantor akan 

meningkatkan keyakinan akan kemampuan dan tindakan yang diambil oleh setiap pegawai 

dalam upaya mencapai kinerjanya. Pandangan ini menjelaskan bahwa adanya hubungan dari 

work life balance akan self efficacy, pada penelitian ini peneliti meminjam pandangan teori 

bandura untuk memberikan hubungan akan variabel tersebut. Adapun penelitian yang 

mengatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap work life balance yang dilakukan 

oleh (Mumpuni 2019). Namun peneliti mencoba melakukan modifikasi penelitian dengan 

mengujikan work life balance terhadap self efficacy dengan menggunakan pandangan dari teori 

bandura (1982).  

Tenaga kesehatan memberikan tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kesehatan 

(nakes) menjadi berat dalam mencapai kinerja yang maksimal, hal ini dikarenakan adanya 

keseimbangan yang harus dilaksanakan oleh setiap tenaga kesehatan (nakes) baik 

keseimbangan akan pekerjaan rumah dan pekerjaan kantor. Kebijakan pemerintah akan 

pembatasan sosial berskala besar dan bekerja pada dirumah (work for home) menjadi hal yang 

berbeda yang harus dirasakan oleh setiap tenaga kesehatan itu sendiri. Tugas yang harus 

dihadapi dipuskesmas untuk berbagai hal terkait kesehatan masyarakat dan tugas dirumah 

sebagai bagian dari keluarga menjadikan adanya ketidakseimbangan yang dirasakan dalam 

mengatur pekerjaan, tentunya hal ini bisa berdampak dengan turunnya suatu kinerja yang akan 

diberikan oleh setiap pegawai atau tenaga kesehatan itu sendiri.  

Self efficacy dalam pandangan (Stajkovic and Luthans 1998) dalam bandura (1982) 

memberikan penjelasan bahwa self efficacy berhubungan akan keyakinan diri memiliki 

kemampuan dan tindakan yang diharapkan, dimana penilaian diri akan suatu pekerjaan yang 

naik atau buruk, tepat atau salah. Pandangan yang diberikan oleh Bandura (1982) dapat 

dikatakan bahwa dengan adanya suatu keyakinan yang dimiliki oleh setiap pegawai atau tenaga 

kesehatan (nakes) dalam melaksanakan pekerjaanya ditengah pandemic ini akan mampu 

memberikan dorongan tersendiri bagi setiap pegawai.  
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Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa dengan adanya work life balance dalam 

upaya mencapai kinerja telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, penelitian terdahulu pun 

mengalami perbedaan yang menarik peneliti untuk menggunakan variabel work life balance 

sebagai pengukuran variabel dalam penelitian ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

(Dina 2018; Saina, Pio, and Rumawas 2016; Ranti Lukmiati, Acep Samsudin 2020; 

Nurwahyuni 2019) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikan dari 

keseimbangan pekerjaan rumah dan kantor (work life balance) akan kinerja, sedangkan temuan 

yang berbeda didapatkan oleh (Herlambang 2013) yang mengatakan terdapat pengaruh negatif 

dari work life balance 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa upaya dalam mencapai kinerja dalam suatu 

organisasi ataupun institusi pemerintahan dibutuhkan adanya efikasi diri dalam melaksanakan 

pekerjaan, dimana diungkapkan oleh penelitian (Berliana and Arsanti 2018) mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari self efficacy dalam mendorong meningkatnya kinerja.  

Selain itu pandangan yang sama diungkapkan oleh (Lee, C. and Bobko 1994); 

(Luszczynska, Gutiérrez-Doña, and Schwarzer 2005); (Skaalvik and Skaalvik 2019) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari self efficacy terhadap kinerja. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kaseger 2013) yang mengatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh dari self efficacy terhadap kinerja. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

1. Work Life Balance  

Keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) yang berarti bahwa suatu pekerjaan 

yang memiliki konten yang baik dalam pekerjaan itu sendiri serta diluar pekerjaan dengan 

meminimalkan konflik (Fapohunda 2014). Sudut pandang ini menjelaskan bahwa bagimana 

peranan setiap orang dalam mencari keseimbangan juga kenyamaan dalam pekerjaan dan diluar 

pekerjaannya.  

Caesar & Fei, (2018) memberikan pandangan akan keseimbangan kehidupan kerja (work 

life balance) dimana ia mengatakan bahwa sebagai individu yang mampu berkomitmen akan 

pekerjaan dan keluarga, dan memiliki tanggung jawab baik dalam kegiatan yang bersifat non-

pekerjaan. Dapat dikatakan bahwa penyelarasan akan keseimbangan akan kehidupan kerja ini 

banyak karyawan akan kesulitan dalam mengatur baik dalam bekerja maupun dalam 

kesehatannya sendiri. Tentunya hal ini berkaitan dengan sumber daya manusia yang mana 

keseimbangan ini berperan sebagai hal yang penting dalam kelancaran dan keberhasilan 

karyawan.  

 Keseimbangan kehidupan kerja merupakan suatu kemampuan seseorang untuk dalam 

menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya, dimana 

setiap individu yang mampu melakukan penyimbangan baik dalam dalam organisasi maupun 

diluar organisasi akan mampu menjawab tugas dan tanggung jawabnya (Nurbiyati 2014).  

Dalam sudut pandang (Sirgy and Lee 2018) mengatakan work life balance adalah tidak 

adanya suatu konflik dalam organisasi maupun dalam kehidupan pribadi seorang karyawan, jika 

kedua hal tersebut berperan saling mendukung, maka tidak akan terjadi konflik akan karyawan 

tersebut. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa ada kemampuan keseimbangan karyawan dalam 

keterlibatan peran yang terjadi dalam kehidupan dan lingkungan kerjanya. 

Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa keseimbangan akan berdampak baik bagi 

karyawan sehingga mampu memberikan pengaruh atau mempengaruhi kehidupan dari setiap 

karyawan dalam suatu organisasi maupun diluar organisasi.  
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Work life balance merupakan keterlibatan kemampuan seorang dalam mengatur 

banyaknya tuntutan dalam hidup secara bersamaan, dimana peranan seseoranga dalam rangka 

keterlibatan tersebut sesuai pada peran ganda yang dimiliki seorang karywan (Poulose and 

Susdarsan 2014). Dapat dijelaskann bahwa dengan adanya keselarasan antara tuntutan atau 

peran dalam kehidupan karyawan maka terjadi harmonisasi atau minim konflik yang terjadi.  

Berdasarkan pada beberapa pandangan di atas, peneliti menarik kesimpulan dimana work 

life balance merupakan keseimbangan yang dimainkan oleh karyawan dalam peran pekerjaan 

baik di dalam organisasi maupun diluar organisasi, dengan adanya keseimbangan dari tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi maka akan menggurangi dampak konflik.  

2. Self efficacy 

Self-efficacy terdiri dari kata “self” yang diartikan sebagai unsur struktur kepribadian, 

dan “Efficacy” yang berarti penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuatu sesuai dengan yang 

dipersyaratkan. Teori self-efficacy didasarkan atas teori sosial-kognitif Bandura yang 

mendalilkan bahwa prestasi atau kinerja seseorang tergantung kepada interaksi antara 

tingkah laku, faktor pribadi (misalnya: pemikiran, keyakinan) dan kondisi lingkungan 

seseorang (Irwansyah: 2013).   

Bandura (Hidayat, 2011:156), dari semua pemikiran yang memengaruhi fungsi 

manusia, dan merupakan bagian paling inti dari teori kognitif sosial adalah efikasi diri (self-

efficacy). Bandura (2002) juga mengungkapkan bahwa Self efficacy adalah suatu belief 

(keyakinan) mengenai kemampuan individu untuk melakukan sesuatu hal ketika berada 

dalam berbagai macam kondisi dengan apapun keterampilan yang dimilikinya saat ini. 

Baron dan Byrne (Ghufron dan Rini, 2010:74) mendefinisikan efikasi diri sebagai 

evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu 

tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu hal ketika berada dalam berbagai macam kondisi dengan apapun 

keterampilan yang dimilikinya, untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Bandura (Ghufron dan Rini, 2010:75) mendefinisikan bahwa efikasi diri pada 

dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan 

tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu, yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurutnya, efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan 

dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia 

miliki seberapapun besarnya. Efikasi diri menekankan pada komponen kayakinan diri yang 

dimiliki seseorang dalam menghadapai situasi yang akan datang, yang megandung 

kekaburan, tidak dapat diramalkan. 

Self-efficacy dimaknai sebagai keyakinan diri seseorang tentang rasa optimis terhadap 

diri sendiri dimana mahasiswa berkeyakinan dapat melakukan tugas-tugas sulit dan 

mencapai hasil yang diinginkan (Mullen dkk., 2015) dalam Zumeri, serli dkk, 2016, 

Pudjiastuti, Endang, (2012). Menjelasakan mengenai konsep self-efficacy sebagai 

“keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan serangkaian 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai keinginannya”. Bandura (Ghufron dan Rini, 

2010) dalam Atieka 2016 menjelaskan bahwa “efikasi diri adalah hasil proses kognitif 

berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, pandangan akan self-efficacy merujuk dari apa yang 

menjadi keyakinan individu akan suatu kemampuan yang dimilikinya, baik dalam 

melakukan sesuatu dan bergantung pada interaksi dimana tingkah laku, faktor pribadi, dan 

kondisi lingkungan individu tersebut. Dapat dikatakan bahwa self-efficacy bukan satu-

satunya penentu akan suatu tindakan, self-efficacy dapat berkombinasi dengan faktor-faktor 

lain seperti lingkungan, perilaku sebelumnya, ataupun variable-variabel personal lainnya 

3. Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang mendukung dalam penilitian ini adalah ; (Fatoni 

et al. 2021; Saina, Pio, and Rumawas 2016; Dina 2018; Nurwahyuni 2019; Ranti Lukmiati, 

Acep Samsudin 2020) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

work life balance terhadap peningkatan kinerja. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

terdahulu yang mengatakan bahwa dengan adanya efikasi diri yang baik dari setiap para 

pegawai/karyawan akan mampu menghasilkan kinerja yang positif dan signifikan (Sapariyah 

2011; Noviawati 2016; Kawet and Rimper 2014; Hidayat and Setiawan 2018) 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol fenomena 

(Sugiyono, 2013) (dalam Kumara dan Utama, 2016:8). Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menghasilkan data dalam bentuk angka yang akan disusun 

berdasarkan pendekatan kuantitatif bersifat asosiatif kaukalistik karena peneliti ingin melihat 

pengaruh hubungan atau pengaruh sebab akibat antar variabel work life balance (X1) dan Self-

efficacy (X2) sebagai variabel independent, dan variabel kinerja tenaga kesehatan (Y) sebagai 

variabel dependent 

 

Untuk menentukan target sampel dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan tehnik 

stratified random sampling, yakni pengambilan sampel melalui cara pembagian populasi ke 

dalam setiap puskesmas diwilayah kota yanga ada di sulawesi selatan , memilih sampel acak 

setiap puskesmas tiap kota di sulawesi selatan  dan menggabungkannya untuk menaksir 

parameter populasi. Peneliti mengambil sampel secara proporsional dengan memilih kategori 
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responden berdasarkan tenaga kesehatan yang mewakili 3 dusun yang ada di kota makassar 

Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 120 tenaga kesehatan. Dengan demikian, jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 120 tenaga kesehatan. 

.Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan, lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga mudah dipahami 

dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. (Bogdan dalam sugiyono, 2013:24). 

Berdasarkan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini maka data yang diperoleh akan 

di olah dan di paparkan berdasarkan statistic deskriptif. untuk kepentingan analisis dan 

pengujian hipotesis digunakan analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan 

program SPSS.  

Uji Hipotesis.  Dalam uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independent secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent dilakukan 

dengan menggunakan uji fiest yaitu dengan cara membandingkan antara F table, dengan rumus 

secara matematis sebagai berikut : Apabila nilai signifikan F hitung < nilai signifikan a=0,05 

maka hipotesis yang diajukan diterima. Sebaiknya jika nilai signifikan F hitung > nilai 

signifikan a =0,05 maka hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima (Sugiyono 2006 : 11). Uji 

t dilakukan untuk menguji kemaknaan koefisien parsial.apabila t hitung ≥ t tabel maka HO  

ditolak. Dengan demikian variabel independen dapat menerangkan variabel dependen. 

Sebaliknya apabila t hitung ≤ t tabel maka HO diterima sehingga dapat dikatakan variabel 

independen (work life balance dan Self-efficacy) tidak dapat menjelaskan variabel dependen 

(kinerja tenaga kesehatan) dengan kata lain tidak ada pengaruh dari variabel yang 

diuji.(Sugiyono 2006: 124).   Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien 

determinasi, maka menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Nilai koefisien dari variabel work life balance  kinerja tenaga kesehatan sebesar 0.213 

dengan nilai signifikansi (p-value) 0.017 < 0.05. dari hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja tenaga 

kesehatan. Dengan demikian hipotesis yang di nyatakan bahwa “work life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan” diterima. 

Hasil ini juga terlihat dari hubungan yang diberikan dengan pendekatan analisis deskriptif 

terlihat ditemukan bahwa persepsi responden pada variabel work life balance mengenai 

gangguan kerja terkait kehidupan pribadi dan gangguan kehidupan pribadi terkait pekerjaan 

memiliki nilai tertinggi sedangkan pada kinerja terlihat pada indicator kapabilitas kerja, hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin kuat pegawai dalam memberikan keseimbangan dalam 

pekerjaan dan kehidupan maka akan semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan, sedangkan 

persepsi terendah ada pada pada item peningkatan pekerjaan terkait kehidupan pribadi, 

selanjutnya terendah pada indicator kinerja terlihat pada kemandirian dalam bekerja, hubungan 

ini menjelaskan jika semakin tinggi peningkatan pekerjaan dan tidak seimbangnya dengan 

kehidupan pribadi maka kemandirian kerja akan menurun. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saina, Pio, and Rumawas 2016; 

Dina 2018; Nurwahyuni 2019; Ranti Lukmiati, Acep Samsudin 2020; Fatoni et al. 2021) yang 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari work life balance terhadap 

peningkatan kinerja tenaga kesehatan. 
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Nilai koefisien dari variabel self efficacy  kinerja tenaga kesehatan sebesar 0.472 dengan 

nilai signifikansi (p-value) 0.000 < 0.05. dari hasil ini menunjukkan bahwa variabel self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja tenaga kesehatan. Dengan 

demikian hipotesis yang di nyatakan bahwa “self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tenaga kesehatan” diterima. 

Self efficacy merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari setiap para pekerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya, dimana self efficacy adalah kemampuan individu dalam 

melakukan efikasi diri akan pekerjaannya (Stajkovic and Luthans 1998).  

Dalam hal pekerjaan (kinerja) yang dihasilkan oleh setiap individu ataupun organisasi, 

merupakan gambaran dari apa yang mampu dilakukan oleh setiap individu atau organisasi 

dalam pekerjaan sehingga dengan adanya efikasi diri dalam melakukan pekerjaan akan mampu 

menghasilkan suatu kinerja yang maksimal, dengan kata lain semakin tinggi suatu efikasi diri 

yang optimal dari setiap individu atau organisasi akan menghasilkan kinerja yang optimal pula.  

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa dengan 

adanya efikasi diri yang baik dari setiap para pegawai/karyawan akan mampu menghasilkan 

kinerja yang positif dan signifikan (Sapariyah 2011; Noviawati 2016; Kawet and Rimper 2014; 

Hidayat and Setiawan 2018) 

 

KESIMPULAN 
 

Kinerja tenaga kesehatan adalah hasil akhir dari seluruh pekerjaan yang diberikan dalam 

bekerja, untuk mencapai kinerja yang optimal dari apa yang dikerjakan diperlukan work life 

balance dan, self efficacy dalam memberikan pengaruh. Penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa baik secara langsung dan tidak langsung dari pengujian pengaruh akan variabel yang 

diteliti menunjukkan keseluruhan analisis memberikan efek positif dan signifikan dalam 

mendorong meningkatkan kinerja. Pencapaian kinerja akan bisa berdampak terhadap apa yang 

dikerjakan oleh pegawai, namun sangat penting melihat bahwa keseimbangan kehidupan dan 

pekerjaan serta efikasi diri harus mampu bisa memberikan hasil dengan naiknya kemampuan 

inovasi dari setiap pegawai. 
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